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NILAI AGUNG IBADAH HAJI 
Oleh: H. Taryudi, Lc., M.Ag. 

 
1. Qimah as-salam (nilai perdamaian).   

Ibadah haji merupakan training (pelatihan) menjadi manusia yang cinta damai. Tidak hanya 
damai pada diri sendiri, pada sesama manusia, melainkan juga damai pada hewan dan 
tumbuhan. Nilai perdamaian itu antara lain, tampak dalam firman Allah SWT berikut ini:   
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh hewan buruan,) 

ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). Siapa di antara kamu membunuhnya 

dengan sengaja, dendanya (ialah menggantinya) dengan hewan ternak yang sepadan 

dengan (hewan buruan) yang dibunuhnya menurut putusan dua orang yang adil di antara 

kamu sebagai hadyu (hewan kurban) yang (dibawa) sampai ke Ka‘bah) atau (membayar) 

kafarat dengan memberi makan orang-orang miskin) atau berpuasa, seimbang dengan 

makanan yang dikeluarkan itu,) agar dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah 

telah memaafkan perbuatan yang telah lalu.) Siapa kembali mengerjakannya, pasti Allah 

akan menyiksanya. Allah Maha Perkasa lagi Maha Memiliki (kekuasaan) untuk membalas. 

(QS al-Maidah [5]: 95). 

 

2. Qimah al-musawah (nilai kesetaraan). 

Nilai kesetaraan atau kesamaan antara sesama manusia ini tampak dalam khutbah terakhir 

Nabi saw di padang Arafah, empat belas abad yang lalu. Dalam khutbah perpisahan itu, 

juga dalam rangka ibadah haji terakhirnya, Nabi saw bersabda, antara lain sebagai berikut:  
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Artinya: “Wahai sekalian umat manusia, ketahuilah sesungguhnya Tuhanmu satu (esa). 

Nenek moyangmu juga satu. Ketahuilah, tidak ada kelebihan bangsa Arab terhadap bangsa 

selain Arab (Ajam), dan tidak ada kelebihan bangsa lain (Ajam) terhadap bangsa Arab. 

Tidak ada kelebihan orang yang berkulit merah (putih) terhadap yang berkulit hitam, tidak 

ada kelebihan yang berkulit hitam dengan yang berkulit merah (putih), kecuali dengan 

taqwanya. Ketahuilah, aku telah sampaikan?” Mereka menjawab: Benar wahai Rasulullah. 

Nabi bersabda, “Maka hendaklah yang menedengar menyampaikan kepada yang tidak 

hadir.” (HR. Ahmad). [] 


